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Struktur Organisasi

• Top Manajemen
• Manajer Program Audit Mutu Internal (MP-AMI)
• Team Auditor



Peran dan Tanggungjawab

Top Manajemen 
(Rektor/Ketua/Direktur)

• Menugaskan staf senior sebagai MP-
AMI.

• Mengesahkan rencana audit tahunan. 
• Melakukan kajiulang dan 

menyempurnakan kebijakan 
manajemen.

• Mendukung dan menyediakan
sumberdaya untuk pengauditan.



Peran dan Tanggungjawab

MP-AMI
• Mempersiapkan rencana audit tahunan.
• Memilih, melatih dan menetapkan 

kualifikasi auditor.
• Menunjuk Team Auditor.
• Melaksanakan program audit.
• Mengelola laporan audit.
• Melaporkan hasil audit untuk kajiulang oleh 

manajemen.



Team Auditor
• Ditunjuk oleh Manajer Program Audit 

Mutu Akademik Internal (MP-AMI), 
disetujui oleh klien/teraudit, dan 
diangkat oleh Top Manajemen 
(Rektor).

• Terdiri dari 1-2 orang auditor, seorang 
sebagai Ketua Tim dan lainnya 
sebagai anggota.
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Peran dan Tanggungjawab

Ketua Tim Auditor

• Membuka rapat.
• Memilih anggota tim 

audit (jika prodi lebih 
dari satu).

• Menyiapkan jadwal 
dan program audit. 

• Memimpin audit.

• Membuat keputusan 
akhir atas temuan 
audit.

• Memantau tindak 
lanjut CAR/OB.

• Menyerahkan 
laporan audit.

• Menutup rapat.



Peran dan Tanggungjawab 

Auditor

• Mengaudit sesuai lingkup audit.
• Melaksanakan tugas secara obyektif.
• Mengumpulkan dan menganalisis 

bukti.
• Melaksanakan tugas sesuai kode etik.
• Mampu menjawab pertanyaan.



Peran dan Tanggungjawab 

Auditee
• Memberikan informasi kepada pejabat 

yang relevan tentang tujuan dan lingkup 
audit.

• Mendampingi team auditor.
• Menyediakan sumber informasi yang 

diperlukan oleh team auditor.
• Memberikan akses fasilitas dan bahan 

yang diminta oleh auditor.
• Menentukan dan memprakarsai tindakan 

koreksi berdasarkan laporan audit.



Sikap Auditor
• Kode etik: dasar profesionalisme, dapat   

dipercaya,   punya   integritas,   dapat   menjaga   
kerahasiaan   dan   berpendirian, adalah penting 
dalam pelaksanaan audit

• etis yaitu adil, menyatakan yang sebenarnya, 
tulus, jujur serta bijaksana; 

• terbuka yaitu mau mempertimbangkan pandangan 
atau ide-ide alternatif; 

• diplomatis yaitu bijaksana dalam menghadapi 
orang lain; 

• suka memperhatikan yaitu secara aktif menyadari 
kegiatan dan lingkungan fisik yang ada 
disekitarnya; 



Sikap Auditor
(lanjutan)

• cepat mengerti yaitu secara naluriah menyadari 
dan mampu memahami situasi; 

• luwes (versatile) yaitu selalu siap menyesuaikan 
diri untuk situasi yang berbeda; 

• tangguh yaitu teguh, fokus pada pencapaian 
tujuan; 

• tegas  yaitu  menghasilkan  kesimpulan  dengan  
tepat  waktu  berdasarkan  alasan  dan analisis 
yang logis; dan 

• percaya diri yaitu bertindak dan berfungsi secara 
independen ketika berinteraksi dengan orang lain 
secara efektif. 



Hal yang tidak boleh 
dilakukan Auditor• Arogan

• Memberikan kritik
• Membantah auditee
• Ikut arus
• Datang terlambat
• Bersikap kasar
• Membanding-bandingkan
• Memberikan opini
• Menyalah-nyalahkan auditee



Program/Jadwal Audit
• Tanggal dan jam pertemuan yang 

pasti.
• Disepakati oleh Auditor dan Teraudit.
• Tempat/lokasi audit.
• Topik/unsur audit.
• Tujuan dan lingkup audit.
• Sumber informasi/fasilitas/bahan yang 

diperlukan.



Teknik Audit
• Laksanakan audit sesuai rencana.
• Gunakan daftar pengecekan untuk menemukan

fakta.
• Temukan fakta dengan mengajukan pertanyaan

secara sistematik.
• Cocokkan temuan-temuan fakta dengan bukti-bukti 

di lokasi.
• Aculah buku panduan mutu (MM, Prosedur, IK, DP) 

saat mengaudit.
• Jaga hubungan baik dengan teraudit.
• Gagasan-gagasan abstrak tidak dapat diaudit. 



Jadwal Audit

• Dipersiapkan agar sesuai dengan 
lingkup setiap audit.

• Mencakup semua aspek pekerjaan 
dalam lingkup audit.

• Frekuensi audit tergantung pada 
status dan kepentingan audit.

• Jadwal harus diinformasikan 
sebelumnya kepada teraudit.



Pertemuan Pembukaan
Opening Meeting

• Dipimpin oleh ketua tim auditor.
• Memperkenalkan tim audit kepada manajemen 

teraudit.
• Melakukan kajiulang tujuan dan lingkup audit.
• Melakukan kajiulang metode dan prosedur audit.
• Meminta persetujuan jadwal audit.
• Memastikan jalur komunikasi dengan pemandu

dari teraudit.



Pertemuan Pembukaan
(Lanjutan)

• Mengkonfirmasi ketersediaan sumber daya dan 
fasilitas.

• Mengkonfirmasi kerahasiaan.
• Mengkonfirmasi pertemuan penutupan.
• Mengklasifikasi setiap masalah yang mungkin 

timbul.



Teknik Audit Dasar

• Wawancara, diskusi, atau konsultasi dengan 
para penanggung jawab.

• Melakukan kajiulang dokumen dan catatan-
catatan.

• Mengamati pekerjaan yang sedang 
berlangsung.

• Menguji masukan, proses, dan keluaran 
pekerjaan.

• Menguji sumber daya dan fasilitas.



Kegunaan Daftar Audit (Audit 
Plan & Check List)

• Membantu perencanaan audit.
• Merupakan  panduan dalam 

wawancara yang sistematis
• Memastikan kelancaran audit.
• Memudahkan untuk diacu saat 

penyusunan laporan audit.



Pertemuan Pra-Penutupan
• Dipimpin oleh Ketua team auditor.
• Mengaitkan temuan-temuan (yakinkan bahwa 

segala sesuatunya telah benar).
• Mengevaluasi dan melakukan kajiulang hasil audit.
• Menentukan tindakan yang akan dilakukan.
• Mengelompokkan temuan-temuan (mayor, minor, 

observasi).
• Memastikan laporan KTS telah dipersiapkan dengan 

benar.
• Menyusun draft laporan akhir.



Pertemuan Penutupan
Closing Meeting 

• Dipimpin oleh Ketua Team Auditor 
• Ucapkan terimakasih pada organisasi.
• Perkenalkan ulang tim audit.
• Berikan penjelasan singkat tentang audit 

yang dilakukan.
• Presentasikan ketidaksesuaian (KTS).
• Berikan ringkasan menyeluruh dan 

kesimpulan.



Pertemuan Penutupan 
(Lanjutan)

• Menyetujui tanggal tindakan perbaikan.
• Menjelaskan tindakan selanjutnya.
• Mengulang pemeriksaan untuk sebagian 

yang tidak disetujui oleh auditee
• Menyerahkan salinan laporan 

ketidaksesuaian (KTS).
• Mencatat persetujuan yang dicapai.


